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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: (1) pengaruh modal usaha 

terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, 

Banjarnegara, (2) pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha batu bata 

merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara, (3) pengaruh sikap kewirausahaan 

terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, 

Banjarnegara, dan (4) pengaruh modal usaha, tenaga kerja, dan sikap 

kewirausahaan secara bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha batu bata 

merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode ex-post facto. Populasi 

penelitian ini yaitu seluruh kepala rumah tangga pengrajin batu bata di Panggisari, 

Mandiraja, Banjarnegara yang berjumlah 172 kepala rumah tangga. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling diperoleh sampel 

sebanyak 144 kepala rumah tangga. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif modal 

usaha terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah, dibuktikan dari nilai t 

hitung sebesar 4,183; nilai signifikansi 0,000<0,05; dan koefisien regresi sebesar 

0,311; (2) terdapat pengaruh positif tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha 

batu bata merah, dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 5,796; nilai signifikansi 

0,000<0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,480; (3) terdapat pengaruh positif 

sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah, dibuktikan 

dari nilai t hitung sebesar 6,201; nilai signifikansi 0,000<0,05; dan koefisien 

regresi sebesar 0,208; dan (4) terdapat pengaruh positif modal usaha, tenaga kerja, 

dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha 

batu bata merah, dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 56,315 dengan 

signifikansi 0,000<0,05. 

 

Kata Kunci: Modal Usaha, Tenaga Kerja, Sikap Kewirausahaan, 

Pendapatan. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to examine: (1) the effect of working capital 

on the income of red brick entrepreneurs in Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara 

(2) the effect of labor on the income of red brick entrepreneurs in Panggisari, 

Mandiraja, Banjarnegara (3) the influence of entrepreneurial attitudes on the 

income of red brick entrepreneurs in Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara, and 

(4) the effect of venture capital, labor, and entrepreneurial attitudes together on 

the income of red brick entrepreneurs in Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara.  

This research is a research with ex-post facto method. The population of 

this study were all household heads of brick craftsmen in Panggisari, Mandiraja, 

Banjarnegara who collected 172 heads of households. The sampling technique 

used purposive sampling obtained a sample of 144 heads of households. Data 

collection techniques using a questionnaire. 

The analysis technique used in this research is multiple linear regression. 

The results of the study show that: (1) there is a positive effect of working capital 

on the income of red brick entrepreneurs, as evidenced by the t-count value of 

4.183; significance value 0.000<0.05; and a regression coefficient of 0.311; (2) 

there is a positive influence of labor on the income of red brick entrepreneurs, as 

evidenced by the t-count value of 5.796; significance value 0.000<0.05; and a 

regression coefficient of 0.480; (3) there is an effect of positive entrepreneurial 

attitude on the income of red brick entrepreneurs, as evidenced by the t-count 

value of 6.201; significance value 0.000<0.05; and a regression coefficient of 

0.208; and (4) there is a positive effect of working capital, labor, and 

entrepreneurial attitude together on the income of red stone entrepreneurs, as 

evidenced by the calculated F value of 56,315 with a significance of 0.000 <0.05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam 

hal pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu 

menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan 

dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat 

setempat. Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala 

yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar sehingga hal ini 

dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah terlihat bahwa 

keberadaan UMKM yang bersifat padat karya, menggunakan teknologi yang 

sederhana dan mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi 

masyarakat untuk bekerja. Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) sebagai salah satu instrumen untuk menaikkan daya beli 

masyarakat, pada akhirnya akan menjadi katup pengaman dari situasi krisis 

moneter. Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam 

menggerakkan perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya 

mencakup hampir semua lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi 

sangat besar bagi peningkatan pendapatan bagi kelompok masyarakat 

berpendapatan rendah (Anggraeni, Hardjanto, Hayat, 2020). 

Berdasarkan data BPS, jumlah pelaku UMKM di Indonesia sebanyak 

64,2 juta atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. Selain itu, 

menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop 

dan UKM), daya serap tenaga kerja UMKM juga dapat dikatakan tinggi 

karena dapat menyerap hingga 119 juta pekerja atau 97% dari daya serap 

tenaga kerja dunia usaha. Dari data di atas, Indonesia memiliki potensi basis 

ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM, terutama usaha mikro 

yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar (medcom.id, 

2021). 

 



 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang 

penting dalam perekonomian Indonesia. Karena Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah dapat mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Negara 

Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM 

juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis 

moneter tahun 1997 di saat perusahaanperusahaan besar mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan usahanya. Saat ini UMKM telah berkontribusi besar 

pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. Dan UMKM 

juga baik dalam pengembangan dunia usaha di Negara Indonesia (Utari dan 

Dewi, 2014: 576). 

Menurut Widodo (2008) UMKM sebagai sektor informal walaupun 

tidak memiliki pendapatan yang begitu besar dibandingkan dengan sektor 

formal, namun sektor informal mampu memberikan peluang yang lebih 

banyak untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan pada sektor informal 

terdiri dari berbagai jenis usaha yang banyak sehingga akan terdapat berbagai 

sumber pendapatan dari berbagai jenis usaha tersebut. Menurut Mubyarto 

(2004) sektor informal dapat berperan dalam mengatasi persoalan kemiskinan 

dan ketimpangan pendapatan untuk kesejahteraan masyarakat. Walapun 

pendapatan yang diperoleh pada usaha di sektor informal tidak terlalu besar 

tetapi usaha di sektor ini mampu menyediakan lapangan pekerjaan yang padat 

karya. Hal ini sesuai dengan pendapat Munkner dan Walter (2008: 129) yang 

mengatakan bahwa sektor informal merupakan sumber pendapatan yang 

utama bagi penduduk miskin. Hal ini karena sektor informal mudah dimasuki 

oleh penduduk miskin dan tidak memerlukan persyaratan formal. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja 

Kabupaten Banjarnegara yang banyak terdapat industri kecil yang tergolong 

UMKM. Industri kecil yang berada di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja 

Kabupaten Banjarnegara salah satunya industri pembuatan batu bata 

merah. Desa Panggisari merupakan daerah potensial dalam pembuatan batu 

bata. Desa Panggisari sebagai pusat produksi batu bata, telah mengalami 

perkembangan yang pesat pada sektor ini. Pembuatan batu bata di desa 

Panggisari ini merupakan hasil warisan secara alami atau turun-temurun yang 



 

 

berjalan seiring dengan kegiatan penghidupan sebagian masyarakatnya dari 

generasi ke generasi secara berkesinambungan. 

Sebagai industri kecil, industri batu bata merah mengalami pasang 

surut di tengah ketatnya persaingan. Kokohnya kekuatan ekonomi berbasis 

masyarakat dengan tata kelola sendiri menjadikan industri di Desa Panggisari 

semakin tangguh menghadapi goncangan ekonomi. Namun usaha tersebut 

cukup rentan karena dipengaruhi cuaca. Di musim penghujan, industri ini tak 

begitu bergeliat. Permintaan batu bata menurun di banding saat cuaca terang. 

Menurunnya permintaan pelanggan itu memicu anjloknya harga batu bata. 

Namun usaha ini diyakini mampu menyerap jumlah tenaga kerja sangat 

banyak. Termasuk kesejahteraan warga yang terus mengalami peningkatan 

(Muzaki, 2020). 

Faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah kondisi dan 

kemampuan pedagang bagaimana seorang pedagang dapat meyakinkan para 

pembeli untuk membeli daganganya dan sekaligus memperoleh pendapatan 

yang diinginkan. Kondisi pasar berkaitan dengan keadaan pasar tersebut, jenis 

pasar, kelompok pembeli yang ada dalam pasar tersebut, lokasi berdagang, 

frekuensi pembeli dan selera pembeli dalam pasar tersebut. Setiap usaha 

membutuhkan modal untuk operasional usaha yang bertujuan untuk 

mendapatakan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan penjualan semakin 

banyak produk yang dijual maka akan menaikan tingkat pendapatan atau 

keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus 

membeli jumlah barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu dibutuhkan 

tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau membayar biaya 

operasional agar tujuan meningkatkan keuntungan sehingga pendapatan dapat 

meningkat. Semakin besar suatu usaha akan memiliki frekuensi penjualan 

yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan semakin besar dibandingkan 

dengan usaha yang lebih kecil. Faktor lain yang mempengaruhi usaha 

berkaitan dengan periklanan dan kemasan produk. Dalam pasar jenis dagangan 

juga dapat mempengaruhi pendapatan (Nur Isni Atun, 2016). 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM adalah 

modal usaha. Modal adalah faktor yang mempunyai peran dalam proses 

https://jateng.tribunnews.com/tag/musim-penghujan


 

 

produksi, karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan 

perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal 

yang cukup maka akan berpengarauh terhadap kelancaran usaha, sehingga 

akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Sesuai dengan karakteristik 

skala usahanya, UMKM tidak memerlukan modal dalam jumlah yang terlalu 

besar (Ashari, 2006). Modal adalah barang-barang atau peralatan yang dapat 

digunakan untuk melakukan proses produksi. Menurut Riyanto (2001), modal 

tidak selalu identik dengan uang, namun dapat dikatakan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dipakai untuk menghasilkan barang atau jasa.  

Bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar modal 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang dapat menentukan 

tingkat produksi dan juga pendapatan. Modal merupakan salah satu input atau 

faktor produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan namun bukan satu-

satunya faktor yang dapat meningkatkan pendapatan (Suparmoko, 1986). 

Suatu usaha akan membutuhkan modal secara terus-menerus untuk 

mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat, bahan dan jasa yang 

digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan (Ahmad, 2004). 

Apabila modal dan tenaga kerja meningkat maka produktivitas dan 

pendapatan juga akan meningkat (Sukirno, 2009). 

Kurangnya modal dapat menyebabkan usaha di sektor ini sulit untuk 

berkembang (Widodo, 2005). Modal yang merupakan salah satu faktor 

produksi akan menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak 

terhadap pendapatan perusahaan. Teori Cobb-douglas yang menyatakan 

bahwa modal mempengaruhi output produksi. Kondisi ini menunjukkan 

semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan hasil produksi, karena dalam 

proses produksi membutuhkan biaya yang digunakan untuk pembelian bahan 

baku serta peralatan (Sulistiana, 2013). Modal meningkat maka produktivitas 

dan pendapatan juga akan meningkat (Frabdorf, 2008). 

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 

karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa 

adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Dengan 

meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong peningkatan 



 

 

produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. Menurut Sumarsono 

(2013) apabila banyak produk yang terjual dengan demikian pengusaha akan 

meningkatkan jumlah produksinya. Meningkatnya jumlah produksi akan 

mengakibatkan meningkatnya tenaga kerja yangdibutuhkan, sehingga dengan 

demikian pedapatan juga akan meningkat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam memproduksi bata merah 

tenaga yang banyak digunakan adalah tenaga manusia. Di Desa Panggisari 

dalam proses produksi bata merah kebanyakan tenaga kerja yang digunakan 

berasal dari warga sekitar industri bata merah. Tenaga kerja yang bekerja pada 

setiap industri bata merah ini sekitar 5-10 orang. Para pekerja bekerja hingga 

6-10 jam per hari dengan upah atau bayaran Rp 100.000, 00 per hari. Mereka 

bekerja dari jam 6 pagi sampai jam 4 sore. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM sikap 

kewirausahaan. Sikap kewirausahaan merupakan faktor yang penting dalam 

usaha. Sikap kewirausahaan adalah kesiapan seseorang untuk merespon secara 

konsisten terhadap ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu 

percaya diri, berorientasi pada tugas danhasil, pengambilan risiko dan 

sukatantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan 

(Yuyus Suryana, 2011). Dari sikap kewirausahaan yang ditunjukkan oleh 

seseorang akan dapat menunjukkan kemampuannya dalam mengelola 

usahanya.  

Menurut Setiawan (2012) bahwa salah satu faktor yang menentukan 

suksesnya suatu usaha adalah kemampuannya mengelola assets utamanya. 

Kemampuan mengelola usaha adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang wirausaha berupa kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru, 

kemampuan mencari peluang, keberanian atau kemampuan menanggung 

risiko dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan sumber daya. Sikap 

wirausaha yang positif menjadikan kegiatan usahanya akan berjalan dengan 

lebih baik. Sikap tersebut menjadi modal dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

wirausaha karena sikap tersebut adalah ruh bagi wirausaha untuk menjalankan 

kegiatan usahanya secara baik dan benar. 



 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebelum 

penelitian pada beberapa anggota UMK mengatakan bahwa yang menjadi 

penghambat sulitnya mengembangkan usaha adalah kesalahan perencanaan 

dalam mengelola modal guna memenuhi kebutuh manusaha sehingga sering 

terjadi kekurangan modal usaha dan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

mengelola (manajemen) untuk menjalankan usaha sangat kurang sehingga 

tidak banyak UMKM batu bata merah yang tahan lama berdirinya.  

Industri batu bata di desa Panggisari kecamatan Mandiraja-

Banjarnegara sangat menarik untuk diteliti, karena industri di tempat ini 

merupakan awal dari perintisan/ pelopor usaha pembuatan batu bata di 

kabupaten Banjarnegara yang kemudian memunculkan pengrajin-pengrajin 

batu bata di daerah-daerah lain di kabupaten Banjarnegara seperti di desa 

Kenteng kecamatan Madukara dan di kecamatan Sigaluh yang merupakan 

pusat industri batu bata terkenal setelah desa Panggisari. Selain itu Industri 

Batu Bata di desa Panggisari ini telah mengalami perkembangan yang cukup 

pesat dikarenakan terkenal dengan kualitas produksinya yang tinggi terutama 

ke daerah-daerah di luar kabupaten Banjarnegara. 

Industri yang berskala kecil merupakan salah satu solusi bagi sebagian 

besar masyarakat lokal untuk mendapat pekerjaan. Hal tersebut disebabkan 

karena pada umumnya industri kecil lebih memprioritaskan untuk mengambil 

pekerja dari lingkungan  sekitarnya dan tidak terlalu dituntut untuk memiliki 

pendidikan tinggi. Hal yang demikian juga terjadi di Industri batu bata merah 

yang berlokasi di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten 

Banjarnegara yang selama ini dikenal sebagai sentra batu bata merah. Kondisi 

yang demikian menyebabkan masyarakat yang pengagguran khususnya untuk 

berkerja di industri kecil ini, meski bersifat industri kecil, tapi hal ini 

membawa imbas positif terhadap kondisi sosial serta dapat memenuhi 

kepuasan konsumen, ini terbukti dari kondisi sekitar. 

Konsumen menilai suatu produk atau jasa berdasarkan kualitas, 

manfaat, harga, dan fungsi yang diberikan, mereka juga menginginkan suatu 

komunikasi dan kegiatan pemasaran yang memberikan sensasi, menyentuh 

hati mereka, serta sesuai dengan gaya hidup mereka. Dengan kata lain 



 

 

konsumen menginginkan produk yang bagus dan memusakan. Sumber 

ekonomi terbesar bagi rakyat Indonesia saat ini berasal dari usaha yang 

dibangun oleh rakyat itu sendiri dalam skala mikro, kecil, dan menengah yang 

notabene menggunakan faktor produksi yang baik, dengan adanya faktor 

produksi baik seperti modal usaha, tenaga kerja, dan sikap kewirausahaan. 

Suatu produksi dapat berjalan dan menghasilkan produk yang diinginkan 

konsumen sehingga berdampak pada tingkat pendapatan suatu industri itu 

sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH MODAL USAHA, 

TENAGA KERJA, DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 

PENDAPATAN PENGUSAHA BATU BATA MERAH DI PANGGISARI, 

MANDIRAJA, BANJARNEGARA”. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Pendapatan 

Menurut Tohir (1986: 285) pendapatan adalah sejumlah produksi 

dari sejumlah barang atau jasa yang setiap bulanya dihasilkan. Senada 

dengan hal itu menurut Kadariyah (1982: 26) pendapatan adalah 

penghasilan berupa upah atau gaji, deviden, keuntungan dan merupakan 

suatu arus uang yang diukur dalam suatu jangka waktu tertentu 

umpamanya seminggu, sebulan, setahun dan jangka waktu yang lebih 

panjang. Menurut Novia (2009: 48) indikator pendapatan adalah 

Pendapatan yang diterima perbulan, Pekerjaan, Anggaran biaya sekolah 

dan Beban keluarga yang ditanggung. 

2. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia untuk melakukan 

pekerjaan (Sudarsono, 2001). Sumber daya manusia atau human resources 

mengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang didapat 

diberikan dalam proses produksi. SDM mencerminkan kualitas usaha yang 

diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang 

dan jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk 



 

 

memberikan jasa tersebut. Menurut Masyhuri (2007) indikator tenaga 

kerja sebagai berikut: 

a. Ketersediaan tenaga kerja 

Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam jumlah yang optimal. Ketersediaan ini 

berkaitan erat dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, tingkat upah 

dan sebagainya. 

b. Kualitas tenaga kerja 

Skill menjadi pertimbangan yang tidak boleh diremehkan, dimana 

spesialisasi sangat dibutuhkan pada pekerjaan tertentu dan jumlah yang 

terbatas. Apabila dalam kualitas tenaga kerja tidak diperhatikan tidak 

menutup kemungkinan adanya kemacetan produksi. 

3. Modal Usaha 

Modal usaha atau yang sering disebut investasi merupakan 

pengeluaran untuk membeli peralatan produksi, barang modal yang 

bertujuan untuk menambah modal dalam kegiatan perekonomian yang 

digunakan untuk memproduksi barang dan jasa (Sukirno, 2009: 76). 

Modal dalam bahasa (arab) disebut al-mal atau al-amwal, yang 

berarti segala sesuatu yang engkau punya. Sedangkan dalam istilah syar‟i, 

modal atau harta diartikan sebagai segala sesuatu uang dimanfaatkan 

dalam perkara yang legal menurut   syara‟ (hukum   islam), seperti bisnis, 

pinjaman, konsumsi dan hibah. Pengertian modal dalam konsep ekonomi 

islam berarti semua harta yang mempunyai nilai dalam pandangan islam, 

dimana semua aktivitas manusia ikut berperan serta dalam usaha 

produksinya dengan tujuan pengembangan (Rasmini, 2019).  

Indikator Modal Usaha antara lain : (Kartika putri, 2018) 

a. Struktur permodalan 

Modal sendiri dan modal pinjaman Modal sendiri merupakan 

modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di 

dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Oleh 

karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan “dana 

jangka panjang yang tidak tertentu likuiditasnya. Sedangkan modal 



 

 

pinjaman atau modal asing adalah modal yang berasal dari luar 

perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan 

bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang 

yang pada saatnya harus dibayar kembali. 

b. Pemanfaatan modal tambahan 

Pengaturan pinjaman modal dari bank atau lembaga keuangan 

lainnya harus dilakukan dengan baik. Gunakan modal tambahan 

sebagaimana tujuan awal, yaitu untuk mengembangkan usaha. 

Kebanyakan pebisnis gagal dalam mengelola pinjaman, karena 

memberikan porsi yang lebih banyak pada belanja konsumtif daripada 

produktif. 

c. Hambatan dalam mengakses modal eksternal  

Hambatan untuk memperoleh modal eksternal antara lain: sulitnya 

persyaratan untuk mendapatlan kredit perbankan bagi UMKM seperti 

kelayakan usaha, rekening 3 bulan harus bagus dan keberadaan agunan 

serta lamanya berbisnis, serta teknis yang diminta oleh bank tidak 

dapat dipenuhi. 

d. Keadaan usaha setelah menambahkan modal  

Tentunya yang diharapkan setelah menambahkan modal, usaha 

yang dijalankan akan lebih berkembang. 

4. Sikap Kewirausahaan 

Sikap berwirausaha adalah perilaku yang dimiliki oleh wirausaha 

yang setidak-tidaknya memiliki beberapa kriteria yaitu berkemauan keras 

dan pantang menyerah, berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, jujur dan 

bertanggung jawab, memiliki ketahanan fisik dan mental, tekun dan ulet 

bekerja keras, serta pemikiran yang konstruktif dan kreatif. Batasan serta 

indikator sikap berwirausaha menurut Alma (2007) antara lain: 

a. Percaya diri dengan indikator percaya diri (keteguhan hati), tidak 

bergantung pada orang lain, berkepribadian mantap dan optimis. 

b. Berorientasikan tugas dan hasil dengan indikator kebutuhan atau haus 

akan prestasi, berorientasi laba atau hasil, tekun dan tabah, tekad, 

kerjakeras, motivasi, energik, penuh inisiatif. 



 

 

c. Pengambil resiko dengan indikator mampu mengambil resiko dan suka 

terhadap tantangan. 

d. Berjiwa pemimpin dengan indikator mampu memimpin, dapat bergaul 

dengan orang lain, menanggapi saran dan kritik. 

e. Keorisinilan dengan indikator inovatif, kreatif, fleksibel, banyak 

sumber, serba bisa, mengetahui banyak hal dan informasi. 

f. Berorientasi ke masa depan dengan indikato rmempunyai pandangan 

kedepan (visioner) dan perseptif. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pengusaha batu bata 

merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara? 

2. Apakah pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha batu bata 

merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara? 

3. Apakah pengaruh sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha 

batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara? 

4. Apakah pengaruh modal usaha, tenaga kerja, dan sikap kewirausahaan 

secara bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah di 

Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah 

di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. 

b. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah 

di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. 

c. Pengaruh sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha batu 

bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. 



 

 

d. Pengaruh modal usaha, tenaga kerja, dan sikap kewirausahaan secara 

bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah di 

Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah pengetahuan di bidang ekonomi terutama 

pengembangan usaha. 

2) Menambah kajian dalam sosial ekonomi. 

3) Digunakan untuk acuhan atau pertimbangan penelitan terutama saat 

meneliti tentang bidang ekonomi khususnya upaya peningkatan 

pendapatan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pengusaha Batu Bata Merah 

Menerapkan sikap kewirausahaan untuk pengembangan usaha dan 

peningkatan pendapatan usaha. 

2) Bagi Pemerintah 

Mengetahui kontribusi UMKM dalam memajukan perekonomian 

dalam suatu negara. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, dan 

mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui 

apa yang ada dan apa yang belum ada. Setelah menelaah beberapa penelitian, 

peneliti menemukanada sejumlah karya tulis ilmiah yang relevan dengan 

penelitiann ini, diantaranya adalah sebagai berikut. 

Utari dan Dewi (2014) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Modal, 

Tingkat Pendidikan dan Teknologi terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modal secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di kawasan Imam Bonjol Denpasar 

Barat. Tingkat pendidikan dan teknologi juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap pendapatan UMKM di kawasan Imam 



 

 

Bonjol Denpasar Barat. Secara simultan modal, tingkat pendidikan dan 

teknologi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM di kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat. 

Nayaka dan Kartika (2018) melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku terhadap Pendapatan Pengusaha 

Industri Sanggah di Kecamatan Mengwi”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pengusaha industri sanggah di Kecamatan 

Mengwi. Modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha industri sanggah di 

Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti bahwa semakin besar modal yang 

dikeluarkan, tenaga kerja yang digunakan dan jumlah bahan baku yang 

dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang 

dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar 

dari hasil penjualan produksinya. 

Wulandari dan Darsana (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Modal, Tenaga Kerja, dan Lama Usaha terhadap Pendapatan Pengrajin 

Industri Kerajinan Anyaman di Desa Bona Kecamatan Blahbatuh Kabupaten 

Gianyar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan maupun parsial terhadap pendapatan, tenaga 

kerja berpengaruh positif dan signifikan secaras imultan terhadap pendapatan, 

sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap pendapatan dan lama usaha berpengaruh positif secara simultan 

maupun parsial terhadap pendapatan. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

meningkatnya jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan lama usaha maka 

pendapatan usaha juga akan meningkat. 

Furqon (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Modal Usaha, 

Lama Usaha, dan Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan Pengusaha 

Lanting di Lemah Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh positif dan 

signifikan modal usaha terhadap pendapatan pengusaha lanting, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan pengusaha 



 

 

lanting, terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap kewirausahaan 

terhadap pendapatan pengusaha lanting, dan terdapat pengaruh signifikan 

modal usaha, lama usaha, dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama 

terhadap pendapatan pengusaha lanting. 

Husaini dan Fadhlani (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan 

Monza di Pasar Simalingkar Medan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modal kerja, lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang monza di Pasar Simalingkar 

Medan.Kemudian pengujian secara parsial (uji-t ) yaitu modal kerja dan 

lokasi usaha berpengaruh terhadap pedapatan pedagang monza di Pasar 

Simalingkar, artinya semakin besar modal yang digunakan maka semakin 

besar pula pendapatan yang akan dihasilkan dan semakin strategis lokasi 

dalam berusaha maka semakin besar pula pendapatan yang akan dihasilkan. 

Sementara variabel lama usaha dan jam kerja tidak berpengaruh terhadap 

pedapatan pedagang monza di Pasar Simalingkar, artinya semakin lama usaha 

seorang dalam berdagang tidak mempengaruhitingkan pendapatan yang 

diterima dan semakin tinggi jam kerja yang digunakan seorang dalam 

berdangang tidak mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian di atas 

dengan penelitian yang akan dilakukan ini. 

Tabel 1. Kajian Pustaka 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Utari dan 

Dewi 

(2014) 

Pengaruh 

Modal, 

Tingkat 

Pendidikan 

dan Teknologi 

terhadap 

Pendapatan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) di 

Kawasan 

Imam Bonjol 

Denpasar 

Barat 

Secara simultan 

dan parsial 

modal, tingkat 

pendidikan dan 

teknologi juga 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pendapatan 

UMKM di 

kawasan Imam 

Bonjol Denpasar 

Barat. 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

menggunaka

n variable 

modal dan 

pendapatan. 

a. Penelitian 

sekarang 

menambahkan 

variabel tenaga 

kerja, sikap 

kewirausahaan 

sebagai variabel 

independent. 

b. Penelitian 

sekarang tidak 

menggunakanva

riabel tingkat 

Pendidikan dan 

teknologi 

sebagai variabel 

independen. 



 

 

2 Nayaka 

dan 

Kartika 

(2018) 

Pengaruh 

Modal, 

Tenaga Kerja 

dan Bahan 

Baku terhadap 

Pendapatan 

Pengusaha 

Industri 

Sanggah di 

Kecamatan 

Mengwi 

Modal, tenaga 

kerja, dan bahan 

baku secara 

simultan dan 

parsialberpengar

uh signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pengusaha 

industri sanggah 

di Kecamatan 

Mengwi.  

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

menggunaka

n variabel 

modal, 

tenaga kerja, 

dan 

pendapatan. 

a. Penelitian 

sekarang 

menambahkan 

variabel sikap 

kewirausahaan 

sebagai variabel 

independent. 

b. Penelitian 

sekarang tidak 

menggunakanva

riabel bahan 

baku sebagai 

variabel 

independen. 

3 Wulanda

ri dan 

Darsana 

(2017) 

Pengaruh 

Modal, 

Tenaga Kerja, 

dan Lama 

Usaha 

terhadap 

Pendapatan 

Pengrajin 

Industri 

Kerajinan 

Anyaman di 

Desa Bona 

Kecamatan 

Blah batuh 

Kabupaten 

Gianyar 

Modal, tenaga 

kerja, dan lama 

usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan secara 

simultan 

maupun parsial 

terhadap 

pendapatan. 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

menggunaka

n variabel 

modal, 

tenaga kerja, 

dan 

pendapatan. 

Penelitian sekarang 

menambahkan 

variabel sikap 

kewirausahaan 

sebagai variabel 

independent. 

4 Furqon 

(2017) 

Pengaruh 

Modal 

Usaha, 

Lama 

Usaha, dan 

Sikap 

Kewirausah

aan 

terhadap 

Pendapatan 

Pengusaha 

Lanting di 

Lemah 

Duwur, 

Kecamatan 

Kuwarasan, 

Kabupaten 

Kebumen 

Terdapat 

pengaruh 

modal usaha, 

lama usaha, 

dan sikap 

kewirausahaa

n terhadap 

pendapatan 

pengusaha 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

mengguna

kan 

variabel 

modal, 

sikap 

kewirausah

aan dan 

pendapatan

. 

Penelitian 

sekarang 

menambahkan 

variable tenaga 

kerja variable 

independen. 

 

Penelitian 

sekarang tidak 

menggunakan 

variabel lama 

usaha sebagai 

variabel 

independent. 



 

 

5 Husaini 

dan 

Fadhlan

i (2017) 

“Pengaruh 

Modal 

Kerja, 

Lama 

Usaha, Jam 

Kerja dan 

Lokasi 

Usaha 

terhadap 

Pendapatan 

Monza di 

Pasar 

Simalingkar 

Medan”.  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa modal 

kerja, lama 

usaha, jam 

kerja dan 

lokasi usaha 

secara 

simultan dan 

parsial 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

monza di 

Pasar 

Simalingkar 

Medan. 

Kedua 

penelitian 

sama-sama 

mengguna

kan 

variabel 

modal dan 

pendapatan

. 

Penelitian 

sekarang 

menambahkan 

variable tenaga 

kerja dan sikap 

kewirausahaan 

sebagai variable 

independen 

Penelitian 

sekarang tidak 

menggunakan 

variable lama 

usaha, jam kerja 

dan lokasi usaha 

sebagai variable 

independen. 

 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya antara lain: 

1. Penelitian sekarang menambahkan variabel tenaga kerja sebagai variabel 

independen. 

2. Penelitian sekarang menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling dengan sampel penelitian sebanyak 144 KK lebih banyak 

dibandingkan penelitian sebelumnya. 

3. Penelitian sekarang menggunakan populasi dari pengusaha batu merah Desa 

Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 

penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka 

dalam sistematika penjelasan, peneliti membagi menjadi 5 bab yaitu: 

Bab I, berisi tentang gambaran secara menyeluruh tentang penelitian 

yang dilakukan. Dari bab pertama ini diketahui beberapa hal, yaitu mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang dari 

penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 



 

 

Bab II, berisikan teori-teori yang terkait dengan tema penelitian dalam 

hal ini berkaitan dengan teori mengenai modal usaha, tenaga kerja, sikap 

kewirausahaan, dan pendapatan pengusaha. 

Bab III, menjelaskan mengenai pemaparan metode yang digunakan 

peneliti untuk mencari sumber data, yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, berisi tentang pembahasan terkait dari gambaran umum lokasi 

penelitian, serta analisis dari tentang pengaruh modal usaha, tenaga kerja, dan 

sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha batu bata merah di Desa 

Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara.  

Bab V, berisi tentang kesimpulan pembahasan, saran-saran. Pada 

bagian akhir penelitian, peneliti mencamtumkan data pustaka meliputi referensi 

dalam penyususanan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang mendukung, 

serta daftar riwayat hidup penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Terdapat pengaruh positif modal usaha terhadap pendapatan pengusaha 

batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. Hal ini dibuktikan 

dari nilai t hitung sebesar 4,183; nilai signifikansi 0,000<0,05; dan 

koefisien regresi sebesar 0,311. 

2. Terdapat pengaruh positif tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha 

batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. Hal ini dibuktikan 

dari nilai t hitung sebesar 5,796; nilai signifikansi 0,000<0,05; dan 

koefisien regresi sebesar 0,480. 

3. Terdapat pengaruh positif sikap kewirausahaan terhadap pendapatan 

pengusaha batu bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. Hal ini 

dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 6,201; nilai signifikansi 0,000<0,05; 

dan koefisien regresi sebesar 0,208. 

4. Terdapat pengaruh positif modal usaha, tenaga kerja, dan sikap 

kewirausahaan secara bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha batu 

bata merah di Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F hitung sebesar 56,315 dengan signifikansi 0,000<0,05. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat 

mungkin datanya bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan 

metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 

2. Penelitian ini hanya meneliti modal usaha, tenaga kerja, dan sikap 

kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha, akan semakin mendalam 

lagi jika ada faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pengusaha, 

misalnya: tingkat pendidikan, teknologi, bahan baku, lama usaha, jam 

kerja dan lokasi usaha. 



 

 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Pengusaha Batu Bata Merah 

a. Terkait dengan modal usaha, pengusaha batu bata merah disarankan 

untuk melakukan perencanaan dalam mengelola modal guna 

memenuhi kebutuhan usaha, sehingga dapat meningkatkan jumlah 

produksi batu bata merah dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan pengusaha batu bata merah. Pengusaha batu bata merah 

juga disarankan untuk aktif mengikuti seminar motivasi dan seminar 

dalam meningkatkan kemampuan mereka khususnya dalam bidang 

pengelolaan keuangan, pembukuan, pengelolaan modal, dan 

pemasaran dalam menentukan dan memperluas pangsa pasar, sehingga 

di masa mendatang usaha yang selama ini telah dijalankan dapat lebih 

berkembang dan maju, serta dapat meningkatkan pendapatan 

pengusaha batu bata merah.  

b. Pengusaha batu bata merah disarankan untuk meningkatkan 

keterampilan tenaga kerja untuk menjaga kualitas hasil produksi batu 

bata merah. Langkah ini bertujuan untuk menjaga mutu batu bata 

merah agar di kemudian hari masyarakat bersedia membeli kembali 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan pengusaha batu bata merah.  

c. Pengusaha batu bata merah disarankan untuk mengoptimalisasikan 

sikap kewirausahaan menjadi lebih positif terhadap usaha yang mereka 

jalani, dengan cara: selalu optimis dan percaya diri dalam memulai dan 

menjalankan usaha, berani mengambil resiko dan menyukai tantangan, 

mampu memimpin serta menerima kritik dan saran, berupaya 

melakukan inovasi dan kreasi dalam memproduksi lanting, dan 

memiliki pandnagan ke depan untuk terus maju. 

d. Terkait dengan pendapatan produsen batu bata merah sebaiknya 

meningkatkan kerjasama yang lebih luas dengan pemasok bahan baku 

sehingga keberlangsungan produksi batu bata merah dapat lebih 



 

 

terjamin dan tidak mengalami keterlambatan jika pesanan pelanggan 

meningkat. Selain itu, para produsen lebih meningkatkan kegiatan 

promosi produk agar industri batu bata merah dikenal masyarakat 

secara umum dan menjangkau pasar yang lebih luas sehingga dapat 

bersaing dengan industri sejenis dari daerah lain. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan pengusaha batu bata 

merah. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan 

pengusaha, misalnya: tingkat pendidikan, teknologi, bahan baku, lama 

usaha, jam kerja dan lokasi usaha. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode lain dalam meneliti pendapatan pengusaha, 

misalnya melalui metode wawancara mendalam terhadap pengusaha batu 

bata merah, sehingga informasi yang diperoleh lebih bervariasi daripada 

angket yang jawabannya telah tersedia. 
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